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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa

kehadiran seorang gay merupakan suatu proses yang panjang, baik secara individual

maupun secara sosial. Proses pembentukan identitas berlangsung seumur hidup,

individu akan belajar dari pengalaman masa lalu untuk menentukan pilihan masa

depan yang akan dijalani.

Hasil penelitian ini memaparkan lima tahapan Identity formation pada gay

yaitu Tahapan pertama identity counfusion, kedua identity comparasion, ketiga

identity tolerance, keempat identity acceptance dan tahap kelima identity

unconsistent. Ada perbedaan dalam pembentukan identitas diri dan identitas sosial

sebagai seorang gay. Pada umumnya identitas diri lebih dulu terjadi daripada

identitas sosial, sedangkan pada gay identitas sosial terjadi pada tahap ketiga

sedangkan identitas diri terjadi pada tahap keempat. Selain itu ada perbedaan hasil

penelitian yang dilakukan dengan teori yang telah ditemukan sebelumnya. Perbedaan

tersebut terdapat pada tahap kelima yaitu tahap identity Unconsistent.

Secara fisik gay dengan laki-laki pada umumnya tanpak sama. Tidak ada ciri-

ciri tertentu yang dapat terlihat secara mutlak membedakan gay dengan laki-laki lain.

Identitas sosial kaum gay berkemabang dikalangan komunitas gay bahkan terhubung

dengan seluruh komunitas gay yang Indonesia.
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B. Saran

1. Untuk gay dan individu yang kecenderungan menjadi gay

a. Dalam penelitian ini ditemukan individu yang terindikasi menjadi gay

akan mencari informasi yang menyatakan bahwa dirinya seorang gay.

Maka penulis menyarankan individu untuk mencari informasi yang benar

kepada ahli seperti psikolog agar dapat diarahkan kepada identitas diri

yang benar.

b. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa seorang gay akan meninggalkan

kehidupannya sebagai seorang gay ketika akan mewujudkan masa depan

untuk menikah dengan lawan jenis yang cocok dengan dirinya. Oleh

karena itu penulis menyarankan agar individu gay dapat mewujudkan

harapan masa depan baik yang menjadi harapan pribadi maupun harapan

orangtua

c. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa faktor lingkungan yang menjadi

faktor utama terbentuknya identitas diri sebagai seorang gay. faktor

lingkungan tersebut berupa pengaruh komunitas gay. Sehingga penulis

menyarankan kepada individu yang akan melakukan perubahan identitas

maka harus meninggalkan gaya hidup gay dan keluar dari komunitas gay.

d. Jika merasakan perasaan yang berbeda pada lawan jenis pada masa

remaja disarankan untuk mencari informasi kepada yang ahli seperti

orang tua atau psikolog.
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e. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa alasan utama gay bertahan dengan

identitasnya sebagai seorang gay karena merasa bahagia dan nyaman

pada saat menjadi seorang gay. Akan tetapi kebahagiaan tersebut hanya

sesaat. Seorang gay juga akan memikirkan masa depannya. Sehingga

penulis menyarankan untuk secara bertahap meningkan dunia gay dan

mulai mencari lawan jenis yang cocok yang akan dijadikan pasangan

hidup.

2. Untuk orang tua

a. Penelitian ini menemukan kecendurangan individu menjadi seorang gay

karena mendapatkan kasih sayang yang tidak seimbanng dari orangtua

maka penulis menyarankan kepada orang tua untuk memberikan kasih

sayang yang seimbang dari ayah maupun ibu kepada anak laki-laki.

b. Penelitian ini menemukan bahwa kurangnya kasih sayang dari ayah

membuat individu mencari figur laki-laki yang akan mereka sukai. Penulis

menyarankan kepada ayah harus dekat dengan anak laki-lakinya

c. Anak laki-laki terakhir dalam keluarga merupakan faktor kencendrungan

menjadi seorang gay. Oleh karena itu penulis menyarankan kepada orang

tua terutama ibu untuk tidak terlalu memanjakan anak laki-laki walaupun

anak tersebut merupakan anak terakhir. Berilah kasih sayang kepada anak

secara wajar dan tidak berlebihan

d. Bagi orangtua penulis menyarankan untuk membiarkan seorang anak laki-

laki hanya bermain dengan perempuan saja, ajarkan anak bermain dengan
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teman yang laki-laki. Sehingga anak laki-laki tidak menjadikan perempuan

sebagai role mode dalam menjalani aktifitas karena dalam penelitian ini

menebukan bahwa seorang anak laki-laki memiliki kecendrungan sebagai

gay apabila pada masih kecil hanya berteman dengan perempuan saja.

e. Jika orang tua merupakan single mother yang memiliki anak laki-laki maka

seorang ibu harus dapat berperan seperti seorang ayah dan ibu dalam

mendidik anak.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki kekurangan yang masih belum dibahas.

Sehingga penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan

penelitian yang masih berhubungan dengan penelitian ini dengan lebih fokus

mengenai identitas diri dan identitas sosial gay. Selain itu bagaimana pengaruh

agama dalam pembentukan identitas diri seorang homoseksual terutama gay. Jika

ingin meneliti ulang penelitian ini maka disarankan untuk mencari gay yang tetap

ingin menikah dengan sesama jenis atau yang pure homoseksual yang ada di

Indonesia karena subjek dalam penelitian ini tergolong secondary Homoseksual.

Serta dapat lebih fokus mengenai pola asuh orang tua pada anak yang menjadi

gay pada masa dewasa. Selain itu karena dalam penelitian ini kurang membahas

mengenai bagaimana agama memberi pengaruh yang dapat membuat gay

mengubah identitasnya maka disarankan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti

mengenai pengaruh nilai-nilai agama terhadap keputusan untuk merubah identitas

seksual sebagai seorang gay.


